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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMP. Metode

dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah di SMP 2 Majalaya Karawang dengan jumlah
sampelnya sebanyak 40 siswa dan pemilihan sampel dengan cara Simple Random
Sampling yaitu dilakukan secara acak tanpa memperhatikan keadaan kelas tersebut.
Intrumen dalam penelitian ini adalah berbentuk non tes berupa skala motivasi belajar
yang terdiri dari 21 skala pernyataan. Rata-rata keseluruhan untuk Indeks Motivasi
Matematika adalah 3,64 untuk kategori Baik.
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Abstract

This study aims to determine the learning motivation of junior high school students.
The method in this study uses a descriptive method with a quantitative approach.
The population in this study was in SMP 2 Majalaya Karawang with a total sample
of 40 students and the sample selection was done by Simple Random Sampling,
which was carried out randomly without regard to the condition of the class. The
instrument in this study was in the form of a non-test in the form of a learning
motivation scale consisting of 21 statement scales. The results showed that the
students' motivation to learn mathematics analyzed was the average indicator of
intrinsic orientation goals, namely with an average of 3.74 in good category, extrinsic
orientation goals with an average of 3.43 in good category, task scores with an
average of 4.09 in the very good category, the confidence control for learning with
an average of 4.105 in the very good category, self-confidence with an average of
3.65 in the good category, and the anxiety level with an average of 2.88 in the quite
good category. The overall average of the indicators of motivation to learn
mathematics is 3.64 in the good category.
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PENDAHULUAN

Tujuan bangsa indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, salah satu nya dengan
melalui pendidikan. Menurut Lelgeveld dalam (Suriansyah:2011) pengertian pendidikan ialah
cara atau usaha mempengaruhi, melindungi serta memberikan bantuan yang tertuju kepada
kedewasaan anak didik atau dengan kata lain membantu anak didik agar bisa melaksanakan
tugas hidupnya sendiri tanpa melibatkan bantuan orang lain. Salah satu pendidikan yang bisa
dapat membentuk karakter dan menambah pengetahuan siswa adalah pendidikan formal yakni
sekolah, yang dipelajari diantaranya yaitu pelajaran matematika.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan, diantaranya ialah penelitian yang dilakukan
oleh Zulia Alifia dan Trisna Roy Pradipta dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Matematika
Siswa dalam Penerapan Edmodo di Masa Pandemi COVID-19”, yang menghasilkan data
bahwa siswa kelas IX-F memiliki motivasi baik dalam pembelajaran matematika
menggunakan aplikasi Edmodo dengan perolehan rata-rata presentase dari semua indikator
sebesar 76,244%. Didukung juga oleh hasil wawancara kepada wali kelas sekaligus guru
matematika kelas IX-F. Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa memiliki motivasi baik
dalam pembelajaran matematika berbasis Edmodo di masa pandemi COVID-19.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wahdatun Nufus dengan judul penelitian
“Model Analisis Jalur Pengaruh Motivasi Belajar, Disiplin Siswa dan Metode Mengajar Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Ix Smp Negeri 23 Banjarmasin”, yang menghasilkan data
bahwa motivasi belajar, disiplin siswa dan metode mengajar tedapat pengaruh langsung,
pengaruh tidak langsung dan pengaruh total terhadap hasil belajar siswa kelas X SMP Negeri
23 Banjarmasin.

Menurut Hanafi (2017), hasil pembelajaran matematika dijadikan sebagai tolak ukur
keefektifan pembelajaran matematika. Hasil belajar matematika yang memiliki nilai tinggi
menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika tersebut efektif. Di sisi lain, hasil belajar
matematika yang buruk menunjukan bahwa pembelajaran matematika tidak efektif. Hasil
belajar matematika anak dipengaruhi oleh banyak faktor.

Berdasarkan Holisin (2007), objek dalam matematika bersifat abstrak. Karena sifatnya
yang abstrak, tidak jarang guru dan siswa mengalami sejumlah hambatan selama proses
pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka pengajaran harus diberikan
dengan cara yang tepat. Selain itu, penting untuk diingat bahwa setiap siswa memiliki motivasi
belajar yang berbeda-beda. Ada siswa yang sangat termotivasi untuk belajar dan ada juga yang
kurang termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, setiap guru harus mampu memotivasi siswa
untuk belajar. Diyakini bahwa ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan belajar
dengan giat, pantang menyerah, menghadapi segala tantangan dan hambatan dalam belajar, dan
pada akhirnya mencapai hasil belajar yang terbaik.

Hanafi (2017) menyatakan bahwa motivasi siswa untuk belajar matematika sangat rendah
karena pembelajaran matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat sulit. Sehingga
dapat mempengaruhi perkembangan pembelajaran matematika dan kurangnya motivasi siswa
dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan itu, minat dan motivasi belajar siswa di
sekolah yang disurvei masih sangat rendah. Hal ini selaras dengan yang disampaikan Ricardo
& Meilani (2017), yang memperoleh informasi dari hasil wawancaranya, bahwa disekolah
yang mereka teliti minat dan motivasi belajar siswa masih tergolong cukup rendah. hal tersebut
dilihat dari data jumlah siswa yang memperoleh nilai rendah dan kehadiran siswa yang tidak
mau mengikuti pembelajaran.

Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah objek
penelitian yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut terkandung masalah yang akan
dijadikan bahan penelitian untuk dicari pemecahannya. Menurut Husein Umar (2013:18) objek
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penelitian adalah sebagai berikut : “Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa
yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga
ditambakan hal-hal lain juga di anggap perlu.” Menurut Supriati (2015:44) pengertian objek
penelitian adalah : “Variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian yang dilakukan.”
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian adalah suatu
gambaran sasaran ilmiah yang akan dijelaskan untuk mendapatkan infomasi dan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.

Dalam hal ini, objek penelitian yang akan digunakan adalah siswa-siswi kelas XX SMPN
02 Majalaya. Pada siswa kelas IX, motivasi belajar pada mata pelajaran matematika harus
dikontrol dengan baik, karena hal ini akan sangat berpengaruh kepada rasa semangat mereka
dalam menghadapi soal-soal matematika. Apalagi mereka, siswa kelas IX akan segera
melaksanakan ujian-ujian dari sekolah yang akan menentukan kelulusan mereka. Berdasarkan
pemaparan diatas, maka diperlukan penelitian motivasi belajar matematika siswa. Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana motivasi belajar matematika siswa, dan tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui rata rata motivasi belajar matematika siswa Smp
2 Majalaya.

METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa smp kelas X, SMP 2 Majalaya dengan jumlah
40. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambar
atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto,
2006). Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian
deskriptif observasional. Penelitian digunakan untuk melihat gambaran dari fenomena,
deskripsi kegiatan dilakukan secara sistematis dan lebih menekankan pada data factual dari
pada penyimpulan (Nursalam, 2013). Tujuan penelitian deskriptif adalah mendeskripsikan
secara sistematis fakta dan sifat-sifat dari populasi atau area of interest tertentu, secara faktual
dan akurat (Prajitno, Subagio Budi 2013).

Dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil angket motivasi belajar yang memiliki
beberapa pernyataan kemudian terbagi dalam enam indikator. Indikator motivasi belajar ini
diklasifikasikan dalam enam item vyaitu : 1) tujuan orientasi intrinsi; 2) tujuan orientasi
ekstrinsik; 3) nilai tugas; 4) kontrol kepercayaan untuk pembelajaran; 5) kepercayaan diri, dan
6) kecemasan saat tes (Carmel, 2020). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode non tes yaitu mengisi angket motivasi belajar yang terdiri dari 21
pernyataan dengan opsi jawaban yang menggunakan Skala Likert. Responden dapat memilih
dengan tanda centang (V). Skala dibagikan dengan beberapa skor yaitu 1 (Sangat Tidak
Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Ragu-Ragu), 4 (Setuju), 5 (Sangat Setuju). Berisi metode
penelitian yang digunakan.

Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan indikator motivasi.
Susunan Kis kisi diatur seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Matematika

Indikator Item
Tujuan Orientasi Intrinsik 1,4,8,12
Tujuan Orientasi Ekstrinsik 2,19, 16
Nilai Tugas 3,5, 10,13, 17
Kontrol Kepercayaan Untuk Pembelajaran 6, 11,14, 20
Kepercayaan Diri 18, 21
Tingkat Kecemasan 7,15,19

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data

Data Teknik Instrumen Data
Pengumpulan Data
Motivasi Belajar . Angket (21 butir :
Matematika Pengisian Angket Pernyataan) Siswa

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan skor rata-rata dan persentase
nya dihitung. Setelah diketahui persentase data serta skor rata-ratanya, kemudian
dideskripsikan dalam bentuk kategori. Dalam penelian ini, Skor rata-rata didapat dari setiap indeks
motivasi belajar matematika ditentukan oleh rumus:

Persentase = Jawaban responden pada p skortotal responde x 100
Total responden

_Jawaban skor responden x skor

Mean (R) =

Total responden

Kriteria masing-masing aspek rentang nilai nya sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Penelitian

Skor Mean (R) Kriteria
4<R<5 Sangat Baik
3<R<4 Baik
2<R<3 Cukup Baik
ISR<2 Kurang Baik
0<R<1 Sangat Kurang

(Carnita, 2019)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan banyaknya sampel
penelitian ditentukan berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan (1970), yakni dengan cara
memperoleh data motivasi belajar matematika yang berujung pada pengolahan data motivasi
belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Majalaya. Data Motivasi Matematika di SMP
Negeri 2 Majalaya memiliki 6 Indikator Motivasi Matematika di bawah ini untuk mengukur
motivasi matematika siswa.

Tabel 3. Tujuan Orientasi Intrinsik

Pernyataan 1 2 3 4 5 X
1 1 7 20 12 1 312
2,43% 17% 48,78% 29,26% 2,43% ’
4 4,80
0 0 1 6 34
0 0 2,43% 14,63% 82,93%
8 1 3 20 17 8 3,29
2,43% 7,31% 48,78% 41,46%
12 1 3 8 22 7 3,75
24,43 7,31% 19,51% 53,66% 17%
3 13 49 57 42
Rata-Rata 0,75% 3,25% 12,25% 14,25% 10,50% 3,74

Berdasarkan tabel 4 di atas rata-rata keseluruhan tujuan orientasi intrinsiksebesar 3,74
dengan kategori baik. Pada indikator satu item nomer empat yaitu siswa yang sangat ingin
mendapatkan nilai terbaik dalam pembelajaran matematika mendapatkan rata-rata 4,80 dengan
persentase tertinggi sangat setuju sebesar 82,93% dan pada indikator satu item nomer dua belas
yaitu matematika memberikan banyak kontribusi untuk kehidupan manusia mendapatkan rata-
rata 3,75 dengan persentase tertinggi setuju sebesar 53,66%. Sedangkan untuk indikator satu
item nomer satu yaitu siswa-siswa ingin memiliki bahan yang menantang agar bisa membuat
siswa lebih banyak belajar mendapatkan rata rata 3,12 dengan persentase tertinggi setuju
sebesar 29.26% dan pada indikator saitem nomer delapan yaitu keterampilan siswa yang
pelajari dari matematika dapat diaplikasikan di kelas kelas yang lain mendapatkan rata-rata
3,29 dengan persentase tertinggi setuju sebesar 41,46%.

Tabel 4. Tujuan Orientasi Ektrinsik

Pernyataan 1 2 3 4 5 X
2 1 0 9 19 12 4,00
2,43% 0% 21,95% 46,34% 29,26%
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16 1 1 17 11 12 3,85
2,43% 2,43% 41,46% 26,82 29,26%

19 8 8 20 3 1 2,46
19,51% 19,51% 48,78% 7,31% 2,43%

Rata-Rata 10 9 46 33 25 3,43
3,33% 3% 15,33% 11% 8,33%

Berdasarkan tabel 5 di atas rata-rata indikator tujuan orientasi ektrinsik keseluruhan
sebesar 3,43 dengan kategori baik. Pada indikator dua item nomer dua yaitu siswa mempunyai
rasa ingin tahu terhadap semua materi matematika mendapatkan rata-rata 4 dengan persentase
tertinggi setuju sebesar 46,34% dan pada indikator dua item nomer enam belas yaitu siswa
percaya bahwa dia bisa memiliki nilai matematika yang sangat baik di kelas mendapatkan rata-
rata 3,85 dengan persentase tertinggi ragu-ragu sebesar 41,46%, Sedangkan untuk indikator
dua item nomer sembilan belas yaitu matematika tidak sulit bagi siswa mendapatkan rata rata
2,46 dengan persentase tertinggi ragu-ragu sebesar 48.78%.

Tabel 5. Nilai Tugas

Pernyataan 1 2 3 4 ) X
3 0 1 8 13 19 4,21
0 2,43% 19,51% 31,70% 46,34%
5 0 1 3 9 28 4,56
0 2,43% 7,31% 21,95% 68,29% 0
10 1 0 5 27 8 4,00
2,43% 0 12,19% 65,85% 19,51% 2,43%
13 0 0 4 23 14 4,24
0,00% 0 9,75% 56,09% 34,14% 0,00%
17 1 0 24 11 5 3,46
2,43% 0 58,53% 26,82% 12,19%
Rata-Rata 2 4 44 83 74 4,09
4,87% 9,75% 107,31% 202,43% 180,48%
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Berdasarkan tabel 6 di atas rata-rata keseluruhan indikator nilai tugas sebesar 4,09
dikategorikan sangat baik. Pada indikator tiga item nomer tiga yaitu Keinginan siswa terbesar
adalah untuk bisa memahami isi materi pembelajaran matematika mendapatkan rata rata 4,21
dengan persentase tertinggi sangat setuju sebesar 46,34%, indiaktor tiga item nomer lima yaitu
siswa berharap dia akan bisa mendapatkan nilai yang tinggi dalam matematika dari pada nilai
teman sekelas lainnya mendapatkan rata rata 4,56 dengan persentase tertinggi sangat setuju
sebesar 68,29% dan indikator 3 item nomer sepuluh yaitu siswa merasa bahan pelajaran
matematika sangat berguna mendapatkan rata rata 4 dengan persentase tertinggi setuju sebesar
65,85% indikator tiga item nomer tiga belas yaitu ketika siswa tidak belajar baik di kelas
matematika,maka dia percaya itu merupakan kesalahan dirinya mendapatkan rata rata 4,24
dengan persentase tertinggi setuju sebesar 56,09% dan indikator tiga item nomer tujuh belas
yaitu siswa percaya bahwa dirinya akan bisa mengerti bagian paling sulit dalam pembelajaran
matematika dengan dirinya sendiri mendapatkan rata rata 3,46 dan persentase tertinggi ada di
ragu ragu sebesar 58,53% dengan rata-rata 3,81.

Tabel 6. Kontrol Kepercayaan Untuk Pembelajaran

Pernyataan 1 2 3 4 ) X
6 1 0 5 17 18
4,24
2,43% 0 12,19% 41,46% 43,90%
11 2 2 24 9 3
4,12
4,87% 4,87% 58,53% 21,95% 7,31%
14 0 2 3 21 15
4,21
0 4,8 7,31% 51,21% 36,58%
20 2 4 6 10 18
3,85
4,87% 9,75% 14,63% 24,39% 43,90%
Rata-Rata 5 8 38 57 54 4,105
12,19% 19,51% 92,68% 139,02% | 131,70%

Berdasarkan tabel 7 di atas keseluruhan rata-rata indikator kontrol kepercayaan untuk
pembelajaran sebesar 4,105 dikategori sangat baik. Pada indikator empat item nomer enam
yaitu ketika siswa mau mendapatkan nilai yang lebih tinggi, karena dia ingin menampakan
kemampuan dirinya dalam pelajaran kepada teman sekelas yang lainnya mendapatkan rata rata
4,24 dengan persentase tertinggi sangat setuju sebesar 43,90%, indikator empat item nomer
sebelas yaitu ketika siswa belajar begitu keras, dirinya akan bisa memahami isi materi
pembelajaran matematika mendapatkan rata rata 4,12 dengan persentase tertinggi ragu ragu
sebesar 58,53%, indikator empat nomer empat belas yaitu setiap topik dan isi pelajaran
matematika siswa suka mendapatkan rata rata4,21 dengan persentase tertinggi setuju sebesar
51,21%, dan indikator empat item nomer dua puluh yaitu ketika mengikuti ujian pelajaran
matematika, siswa selalu merasa gugup serta khawatir mendapatkan rata rata 3,85 dengan
persentase tertinggi sangat setuju sebesar 43,90%.
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Tabel 7 Kepercayaan Diri

Pernyataan 1 2 3 4 5 X
18 2 5 21 8 4 4,09
4,87% 12,19% 51,21% 19,51% 9,75%
21 1 3 7 8 22
2,43% 7,31% 17,07% 19,5 53,65 4,14
Rata-Rata 3 8 28 16 26
7,31% 19,51% 68,29% 39,02% 63,41% 3,65

Berdasarkan tabel 8 di atas keseluruhan rata-rata indikator kepercayaan diri sebesar 3,65
dikategori baik. Pada indikator lima item nomer delapan belas yaitu ketika siswa mengikuti
ujian pelajaran matematika, siswa jantungnya berdetak lebih cepat mendapatkan rata rata serta
persentase tertinggi setuju %, indikator lima item nomer dua puluh satu yaitu siswa punya
kemampuan untuk mengajarkan matematika pada teman temannya mendapatkan rata rata serta
persentase tertinggi setuju sebesar 35%.

Tabel 8. Tingkat Kecemasan

Pernyataan 1 2 3 4 ) X
7 2 10 8 16 5
4,87% 24,39% 19,51% 39,02% 12,19% 3,29
15 0 2 10 18 11
0 4,87% 24,39% 43,90 26,8 2,92
19 8 8 20 3 1
19,51% 19,51% 48,78% 7,31% 2,43% 2,46
Rata-Rata 10 20 38 37 17
24,39% 48,78% 92,68% 90,24% 41,46% 2,88

Berdasarkan tabel 8 di atas keseluruhan rata-rata indikator tingkat kecemasan sebesar
2,88 dengan kategori cukup baik. Pada indikator lima item nomer tujuh Siswa mau
mendapatkan validasi dari orang lain jadi dia ingin mempunyai nilai yang lebih tinggi di kelas
pada pembelajaran matematika mendapatkan rata rata 3,29 dan persentase tertinggi setuju
sebesar 39,02%, indikator enam item nomer lima belas yaitu ketika siswa memeliki perhatian
penuh pada pelajaran matematika, dia akan bisa mendapatkan nilai lebih baik mendapatkan
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rata rata 2,92 dan persentase tertinggi setuju sebesar 43,90%, dan indikator enam item nomer
sembilan belas yaitu bagi siswa matematika itu tidak sulit mendapatkan rata rata 2,46 dan
persentase tertinggi ragu-ragu sebesar 48,78%.

Indikator motivasi belajar matematika yang sudah di uraikan perindikator diatas
kemudian selanjutnya akan diakumulasi dari setiap indikator yang telah dipaparkan Berikut
penjelasannya.

Tabel 9. Hasil Analisis

Indikator X Kategori
Tujuan Orientasi Intrinsik 3,74 Baik
Tujuan Orientasi Ekstrinsik 3,43 Baik
Nilai Tugas 4,09 Sangat Baik
Kontrol Kepercayaan Untuk 4,105 Sangat Baik
Pembelajaran
Kepercayaan Diri 3,65 Baik
Tingkat Kecemasan 2,88 Cukup Baik
Rata Rata 3,64

Berdasarkan analisis di atas, maka didapatkan rata rata dari enam indikator motivasi
belajat matematika yaitu tingkat tujuan orientasi intrinsik, tujuan orientasi ekstrinsik, nilai
tugas, pengendalian rasa percaya diri dalam belajar, rasa percaya diri, dan kecemasan, yaitu
3,64 dalam kategori 'baik’, dan 3,64 dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri. 2
Majalaya. Artinya motivasi siswa sudah baik.

SIMPULAN

Dari uraian hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
rata-rata motivasi belajar matematika siswa dapat tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar
matematika siswa di SMP Negeri 2 Majalaya tergolong baik. Pada penelitian ini mempunyai
enam indikator motivasi belajar yaitu tujuan orientasi intrinsik, tujuan orientasi ekstrinsik, nilai
tugas, kontrol kepercayaan untuk pembelajaran, kepercayaan diri, dan kecemasan selama
pengujian.

Masing-masing dari enam indikator motivasi belajar matematika memiliki kategori yang
berbeda. Berdasarkan hasil survei, peneliti menemukan bahwa beberapa indikator angka rata-
rata dinilai baik. Bahkan ada indikator kemauan belajar yang memiliki rata-rata kategori sangat
baik. Indikator motivasi yang tergolong baik dapat ditingkatkan lagi sehingga tidak hanya
termasuk dalam kategori baik, tetapi juga dalam kategori sangat baik.
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